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1998.
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Huruf
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Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o M M Em
8 Nun N En
3 Waw w We
° ha’ Ha Ha
e hamzah ~ Apostrof
< Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J» = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" _) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Js=é, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=! ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 41520 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l &y

ditulis bidayah al-hidayah.



VIl. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti (2= ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai
dengan bunyi vokalnya, seperti <4, ditulis raba’ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (, ) seperti 023U ditulis ta khuzuna.
VIll. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3,41 ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa’.
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,

seperti : 254l i 52 ditulis zawi al-furud atau 4w Jai ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

Fina Niswati lzza, NIM. 5209040. 2023. Manajemen Penggunaan Media Pembelajaran
PAI berbasis Video Youtube Di MI NU Buaran Kota Pekalongan.Tesis Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. H. Slamet Untung, M.Ag. (2) Prof. Dr. Hj. Susminingsih,
M.Ag.

Kata Kunci: Manajemen, Media Pembelajaran, Rumpun Pendidikan Agama Islam

Media pembelajaran adalah sarana pendukung proses pembelajaran agar peserta
didik dapat menerima materi pembelajaran dengan baik. Penggunaan media pemebelajaran
perlu dikelola dengan baik terlebih ketika terjadi situasi yang tidak diinginkan contohnya
pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 yang mengakibatkan perubahan sistem pembelajaan
yang signifikan, namun madrasah tetap memiliki tanggung jawab bahwa kegiatan belajar
mengajar harus tetap berjalan. Bagaimana cara guru PAI menyampaikan materi pelajaran
dengan efektif sedangkan siswa dilarang untuk berangkat ke madrasah. Penyampaian
materi yang hanya melalui media foto mengakibatkan menurunnya motivasi belajar peserta
didik dikarenakan mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi. Akhirnya dipilih
video Youtube sebagai media penyampaian materi pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: 1. Bagaimana manajemen penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan? 2.
Bagaimana gambaran video pembelajaran PAI yang terdapat di Channel Youtube MI NU
Buaran Kota Pekalongan? 3. Apa faktor pendukung dan penghambat penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di M1 NU Buaran Kota Pekalongan?

Tujuan penelitian ini adalah : mendeskripsikan kegiatan guru PAI di MINU Buaran
dalam rangka manajemen penggunaan media pembelajaran berbasis video Youtube.
Mendeskripsikan video pembelajaran PAI yang terdapat di Channel Youtube MI NU
Buaran Kota Pekalongan dan untuk mengetahui relevansi konten video apabila digunakan
pada kegiatan pembelajaran yang sudah berjalan normal. Mendeskripsikan faktor
pendukung dan faktor penghambat manajemen penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Kota Pekalongan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kkualitatif dan termasuk penelitian lapangan. Pengumpulan data melalui metode
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis datanya dengan menggunakan teori dari
miles, Huberman dan Saldana yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Penelitian ini menghasilkan temuan (1) manajemen penggunaan media pembelajaran
PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan : a) Perencanaan sudah
terlaksana dengan baik. b). Pengorganisasian sudah terlaksana dengan baik. c). Pelaksanaan
sudah terlaksana dengan baik. d) Evaluasi sudah terlaksana dengan baik. Terdapat 92 video
pemebelajaran PAI di channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan. Video tersebut
hasil produksi guru pada sekolah tersebut. 86 video masih relevan dan dapat digunakan
sebagai media dan sumber belajar kegiatan sekarang. Konten video tersebut sangat menarik
karena menggunakan metode yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan motivasi
peserta didik. Faktor pendukung : 1. SDM yang kompeten 2. Ketersedian sarana dan
prasarana untuk membuat video. Faktor Penghambat : 1. Kurangnya sarana dan prasarana
menonton video. 2. Kesibukan orang tua 3. Keterbatasan kreativitas guru
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ABSTRACT

Fina Niswati Izza, NIM. 5209040. 2023.Management of Use of Youtube Video-Based
Islamic Religious Education Learning Media in Ml NU Buaran Pekalongan City. Thesis
Master of Study Program Islamic Education, Post-Graduate Program UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Counselor: (1) Dr. H. Slamet Untung, M.Ag. (2) Dr. H;.
Susminingsih, M.Ag.

Keywords : Management, Learning Media, Islamic Religious Education Group.

Learning media is a means of supporting the learning process so that students can
receive learning material well. The use of learning media needs to be managed properly,
especially when unwanted situations occur, for example the Covid-19 pandemic. The Covid-
19 pandemic has resulted in significant changes to the learning system, but madrasah still
have the responsibility that teaching and learning activities must continue. How can Islamic
religious education teachers convey subject matter effectively while students are prohibited
from going to madrasah?. Submission of material only through photo media resulted in a
decrease in students' learning motivation because they had difficulty understanding the
material. Finally, the YouTube video was chosen as a medium for delivering Islamic
Religious Education subject matter. The formulation of this research problem are: 1. How is
the management of the use of Youtube video-based PAI learning media at MI NU Buaran,
Pekalongan City? 2. How is the description of the PAI learning videos contained in the Ml
NU Buaran Pekalongan City Youtube Channel? 3. What are the supporting and inhibiting
factors for using Youtube video-based PAI learning media at Ml NU Buaran, Pekalongan
City.

The research objectives are: To describe the activities of PAI teachers at MINU
Buaran in managing the use of YouTube video-based learning media.. To describe the PAI
learning videos contained on the MI NU Buaran Youtube Channel, Pekalongan City and to
find out the relevance of video content when used in learning activities that are already
running normally. To describe the supporting factors and inhibiting factors in the
management of the use of Youtube video-based PAI learning media at MI NU Buaran,
Pekalongan City. This study uses a qualitative approach and includes field research.
descriptive. The data collection is interviews, observation and documentation. The data
analysis uses the theory from Miles, Huberman and Sadana, namely data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. The data analysis uses the theory from Miles,
Huberman and Saldana, namely data condensation, data display, and drawing conclusions/
verification.

This research produces findings : (1) management of the use of YouTube video-based
PAI learning media at M1 NU Buaran, Pekalongan City : (1) Learning planning has been
carried out properly (2) Learning organizing has been carried out properly (3) Learning
actuating planning has been carried out properly (4) Learning evaluation has been carried out
properly. There are 92 PAI learning videos on the MI NU Buaran Pekalongan Youtube
channel. The video was produced by the teacher at the school. 86 videos are still relevant and
can be used as media and learning resources. The video content is very interesting because it
uses a variety of methods so that it can increase student motivation. Supporting factors: 1.
Competent human resources 2. Availability of facilities and infrastructure to make videos.
Obstacle factors: 1. Lack of facilities and infrastructure to watch videos. 2. Busy parents 3.
Limitations of teacher creativity.
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Puji dan syukur Alhamdulillah terpanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan media pembelajaran adalah bagian integral
pengelolaan sekolah. Pengelolaan media pembelajaran di Sekolah Dasar
menjadi tugas personil di sekolah yang bersangkutan, baik guru mata
pelajaran, guru kelas, kepala sekolah, maupun karyawan yang diberi
tugas untuk mengelola media pembelajaran agar dapat memberi
kemanfaatan proses belajar mengajar demi meningkatkan kualitas
pendidikan. Siklus pengelolaan media pembelajaran tersebut mencakup
perencanaan, pengorganisasian, penerapan pengelolaan, serta penilaian
terhadap pengelolaan media pembelajaran.!

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai
perantara untuk menyampaikan sebuah pesan dari pengirim pesan
kepada penerima pesan untuk meningkatkan minat belajar siswa
sehingga tercipta kegiatan pembelajaran.? Peranan media yang semakin
meningkat memang membuat khawatir para pendidik. Namun di sisi lain
sangat besar sekali fungsinya terutama saat situasi pandemi Covid-19,
dimana pembelajaran harus tetap berjalan sedangkan KBM secara tatap

muka belum diperbolehkan. Di sinilah peran media sangat dibutuhkan.

! Eny Muhanah, “ Pengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Dasar” Jurnal Elsa,
1(April, Vol. 18, 2020), him. 29

2 Harsja W. Bachtiar, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangandan
Pemnafaatannya, (Depok: Rajawali Pers, 2012), him: 7.



Akibat pandemi Covid-19 sektor pendidikan di Indonesia
mendapatkan dampak yang sangat besar. Usaha-usaha dilakukan oleh
pemerintah Indonesia untuk memutus rantai penularan pandemi Covid-
19. Kebijakan social distancing atau yang dikenal dengan menjaga jarak
merupakan salah satu upaya yang diambil pemerintah Indonesia dimana
segala kegiatan dilakukan dari rumah baik itu bekerja, beribadah bahkan
kegiatan belajar mengajar juga dilakukan dari rumah. Kegiatan belajar
selama pandemi Covid-19 harus dilakukan dengan daring (dalam
jaringan) atau yang dikenal dengan sistem Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ). Banyak pihak yang belum siap dengan kebijakan ini dikarenakan
keterbatasan sumber daya baik materil maupun non materil yang mereka
miliki.

Dalam menyikapi fenomena yang terjadi ini, Ml NU Buaran Kota
Pekalongan sebagai salah satu madrasah di Kota Pekalongan berupaya
menjadikan pandemi ini bukan hanya sebuah masalah yang memberikan
dampak negatif, namun juga memberikan sebuah tantangan untuk
mampu menghadirkan proses pembelajran yang efektif dan aktif
walaupun dilaksanakan dari rumah masing-masing. MI NU Buaran
sendiri sebagai salah satu sekolah uggulan memiliki dua program yaitu
program Takhassus dan program Reguler.

MI NU Buaran Kota Pekalongan merupakan salah satu sekolah
swasta yang sigap dan siap menerapkan Pembelajaran Jarak Jauh kepada

para peserta didiknya. Awalnya hanya media Whatsapp digunakan



sebagai media pembelajaran ketika awal pandemi. Namun melihat
banyak sekali kelemahan dari penggunaan media Whatsapp tersebut
akhirnya atas intruksi dari kepala sekolah, MI NU Buaran
memberanikan diri menggunakan media pembelajaran berbasis video
sebagai penunjang pembelajaran selama pandemi. Video pembelajaran
tersebut merupakan video hasil kreativitas dari para guru di madrasah
tersebut. Dari proses ide, pengambilan gambar, editing serta publishing
dilakukan mandiri oleh para guru. Hal ini sesuatu yang menarik, dimana
guru benar-benar diuntut untuk aktif dan kreatif untuk meningkatkan
kompetensi profesionalitasnya. Terinspirasi dari salah satu platform
bimbingan belajar online di Indonesia, semakin lama video
pembelajaran berbasis Youtube di MI NU semakin kreatif dan menarik.
Video pembelajaran tersebut dapat diakses melalui channel Youtube
dengan menuliskan keyword: MI NU Buaran Kota Pekalongan Channel.

Video yang diunggah di Channel Youtube MI NU Buaran kota
Pekalongan sampai bulan April 2023 ini total sudah mencapai 506
videodengan jumlah follower mencapai 1440. Jenis video yang diunggah
pada channel tersebut sangat beragam baik itu video pembelajaran dan
selain video pembelajaran yang masih berhubungan dengan madrasah.
Observasi awal didadapatkan data bahwa video pembelajaran tersebut
sangat menarik. Terdapat playlist di setiap kelas yang menampilkan
video PAI. Hal ini disimpulkan bahwa konten video pembelajaran

tersebut tidak monoton, tidak hanya berisi tampilan guru yang



melakukan penyampaian materi dengan metode ceramah namun juga
dikombinasi dengan berbagai tampilan lain seperti video animasi,
menyanyi, sosiodrama dan video kisah-kisah sehingga sangat
memungkinkan untuk menarik minat peserta didik dalam belajar.

Video pembelajaran hasil karya dari guru Ml NU Buaran yang
jumlahnya sudah mencapai ratusan tersebut dimanfaatkan Kketika
pembelajaran di masa pandemi Covid 19. Seiring berjalannya waktu
dengan menurunnya angka korban dan penularan Covid 19 pemerintah
sudah memperbolehkan kegiatan pembelajaran tatap muka namun
sifatnya masih terbatas. Hal ini merupakan kabar baik bagi pendidikan
di Indonesia, termasuk bagi Ml NU Buaran Kota Pekalongan. Kegiatan
belajar mengajar (KBM) di MI NU Buaran Pekalongan juga sudah
mulai melakukan KBM dengan tatap muka terbatas. Namun Hal ini juga
berdampak pada penurunan pemanfaatan penggunaan  video
pembelajaran yang sudah dibuat dan diupload di Channel MINU Buaran
Pekalongan. Bahkan banyak yang sudah meninggalkan video
pembelajaran tersebut. Para guru lebih fokus bagaimana menyelesaikan
materi yang banyak dengan waktu yang singkat. Akhirnya para guru
khususnya PAI lebih fokus menyelesaikan materi dengan menggunakan
metode ceramah. Padahal apabila penulis amati video pembelajaran
tersebut masih sangat relevan dan dapat pula dimanfaatkan sebagai
media dan sumber belajar selain buku teks. Selain itu materi PAI yang

kompleks tidak hanya berisi tulisan latin namun juga harus memahami



ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits yang mana menggunakan tulisan Arab,
tentunya murid akan merasa sulit dan bosan apabila pembelajaran hanya
diberikan dengan merode yang monoton. Maka walaupun pembelajaran
sudah kembali normal, selain fokus dengan menggunakan buku teks
sebagai sumber belajar dan menggunakan metode ceramah juga tetap
diperlukan variasi dalam menyampaikan pembelajaran berupa bantuan
sebuah media untuk memudahkan penyampaian materi kepada peserta
didik.

Media video memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yaitu
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris.
Fungsi atensi yaitu media video dapat menarik perhatian dan
mengarahkan konsentrasi audiens pada materi video. Fungsi afektif
yaitu media video mampu menggugah emosi dan sikap audiens. Fungsi
kognitif dapat mempercepat pencapaian tujuan pembelajaran untuk
memahami dan mengingat pesan atau informasi yang terkandung dalam
gambar atau lambang. Sedangkan fungsi kompensatoris adalah
memberikan konteks kepada audiens yang kemampuannya lemah dalam
mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi yang telah
diperoleh. Dengan demikian media video dapat membantu audiens yaitu
peserta didik yang lemah dan lambat menangkap suatu pesan menjadi
mudah dalam menerima dan memahami inovasi yang disampaikan, hal

ini disebabkan karena video mampu mengkombinasikan antara visual



(gambar) dengan audio (suara). > Melihat manfaat media video yang
banyak, seharusnya guru mata pelajaran PAI di MI NU Buaran tetap
mengoptimalkan pemanfaatan video pembelajaran berbasis video
Youtube yang sudah ada. Waktu yang terbatas tidak boleh dijadikan
alasan untuk hanya fokus menyelesaikan materi. Yang ada peserta didik
hanya semkin jenuh dan tidak bersemangat karena belajar di kelas
menjadi sebuah momok tersendiri. Maka dalam hal ini penting sekali
para guru khususnya guru mata pelajaran PAI melakukan manajemen
penggunaan media pembelajaran sehingga kegiatan belajar menjadi
bervariatif. Hasil yang diharapkan dengan waktu KBM yang sudah
kembali normal selain materi dapat tersampaikan dengan maksimal juga
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, jika motivasi belajar
sudah ada kegiatan pembelajaran akan berhasil.

Fokus penelitian penulis adalah meneliti video pembelajaran PAI
karena selain sesuai dengan bidang kajian penulis yaitu di jurusan
Pendidikan Agama Islam namun juga mata pelajaran PAI secara umum
sangat kompleks. Al-Qur’an Hadits, Fikih, Akidah Akhlak dan Sejarah
Kebudayaan Islam merupakan empat mata pelajaran yang terdapat pada
kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk siswa Madrasah Ibtidaiyah.
Empat mata pelajaran tersebut saling berhubungan, mengisi dan
melengkapi. Sumber utama dalam Islam adalah Al-Qur’an Hadits

artinya dia adalah sumber akidah akhlak, syariah/ fikih sehingga setiap

% Arif Yudianto,  Penerapan Video Sebagai Media Pembelajaran” dalam Seminar
Nasional Pendidikan: Universitas Muhammadiyah Sukabumi, 09 Agustus 2017, him. 235.



komponen tersebut menjadi bahan kajian.* Tentu ini kompleks terutama
bagi para peserta didik di tingkat sekolah dasar.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin mengetahui
bagaimana para guru di sekolah tersebut melakukan memanjamen
penggunaan media pembelajaran PAI berbasis video Youtube pada saat
pandemi Covid-19 dalam hal ini ketika pembelajaran daring dan tatap
muka terbatas. Kemudian penulis ingin mengetahui gambaran media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube yang di buat pada masa
pandemi di MI NU Buaran Pekalongan dan relevansi konten video
apabila dimanfaatakan pada kegiatan pembelajaran yang sudah berjalan
normal. Serta penulis juga ingin mengetahui apa saja faktor pendukung
dan penghambat penggunaan media pembelajaran PAI berbasis video
Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berikut ini adalah beberapa rumusan masalah yang dapat penulis
sajikan berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan
di atas:

1. Bagaimana manajemen penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Kota Pekalongan?

2. Bagaimana gambaran media pembelajaran PAI berbasis video
Youtube yang terdapat pada Channel Youtube MI NU Buaran Kota

Pekalongan?

* Purniadi Putra dan Idawati, “ Telaah Kurikulum dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits di Madrasah Ibtidaiyah” Jurnal Radenfatah, 2 (Januari, Vol. 3, 2018), him. 109



3. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa setelah menggunakan
media pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MINU Buaran
Pekalongan pada saat Pandemi Covid-19?

4. Apa Faktor pendukung dan penghambat penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran
Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Pada prinsipnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah di atas. Secara opersaional tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan guru PAI
di Ml NU Buaran Kota Pekalongan dalam memanajemen
penggunaan media pembelajaran berbasis video Youtube dari
kegiatan planning, organizing, actuating dan evaluating.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan video pembelajaran
PAI yang terdapat di Channel Youtube MI NU Buaran Kota
Pekalongan dan untuk mengetahui relevansi konten video apabila
digunakan pada kegiatan pembelajaran yang sudah berjalan normal.

3. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan motivasi belajar
siswa setelah menggunakan media pembelajaran PAI berbasis video
Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan pada saat Pandemi

Covid-19.



4. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor pendukung
dan faktor penghambat manajemen penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Kota
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan di MI NU Buaran Pekalongan ini
memiliki beberapa manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
manajemen media pembelajaran PAI.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh prkatisi pendidikan
diantaranya adalah:
a. Penulis
Penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri sebagai sarana
menambah pengalaman penulis untuk menambah pengetahuan
dan wawasan dalam bidang manajemen penggunaan media
pembelajaran PAL.
b. MI NU Buaran Kota Pekalongan
Penelitian ini juga dapat menambah referensi dan literatur
untuk perpustakaan di Ml NU Buaran Kota Pekalongan. Selain

itu dengan adanya penelitian ini dapat memberikan gambaran
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kondisi di lapangan pemanfaatan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube sehingga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan kajian untuk meningkatkan mutu pendidikan di Ml NU
Buaran Kota Pekalongan.
c. Praktisi Pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman baru serta
inspirasi bagi seluruh praktisi pendidikan tentang memanajemen
penggunaan media pembelajaran berbasis video Youtube.
E. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai manajemen penggunaan media pembelajaran
PAI berbasis video Youtube untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
di Ml NU Buaran Kota Pekalongan belum pernah dikaji oleh penulis
sebelumnya. Hal ini merupakan sesuatu yang baru karena peneliti
berusaha menggambarkan bagaimana guru mata pelajaran PAI dapat
mengelola penggunaan media pembelajaran yang dimanfaatkan untuk
meningkatkan motivasi peserta didik di MI NU Buaran Kota
Pekalongan. Walaupun judul penelitian penulis belum pernah dikaji
namun penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan beberapa
penelitian penulis lain, diantaranya adalah :
1. Sri Sawarti dengan penelitian Thesis “Pengelolaan Media
Pembelajaran Sekolah Dasar (Studi Situs: SD Negeri 12 Sragen)”.
Penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif

ini meneliti tentang jenis media pembelajaran di SDN 12 Sragen,
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pengadaannya serta bentuk perawatannya. Hasil dari penelitian ini
bahwa pengadaan media pembelajaran di sekolah tersebut berasal
dari tiga jenis media pembelajaran yaitu media elektronika, media
bukan elektronika dan media kreasi dari guru-guru di sekolah
tersebut. Bentuk pengadaan dan perawatannya berasal dari tiga asal
yaitu bersumber dari dana BOS, DAK, dan dari sumbangan wali
murid. Untuk penggunaan dan perawatan setip guru yang akan
menggunakan diwajibkan mengisi buku daftar pinjam.>

Penelitian ini dengan penelitian penulis memiliki persamaan
yaitu menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif . Keduanya
juga memiliki fokus kajian yang sama yaitu meneliti pengelolaan
media pembelajaran pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Perbedaan keduanya dapat dilihat dari jenis media yang diteliti. Jika
penelitian dari Sri Sarwati meneliti dari sistem manajemen sekolah
bagaimana pengadaan media dan bagaimana perawatan media yang
ada di sekolah tersebut. Sedangkan penulis meneliti dari dari segi
pemanfaatan media dan bagaimana guru melakukan menajemen
penggunaan terhadap media tersebut.

2. Noerdjanah dengan penelitiannya “Pengelolaan Media Pembelajaran

Bilingual (Studi Kasus SMA Batik 1 Surakarta)”.

Penelitian dari Noerdjanahini ini termasuk penelitian kualitatif

dengan pendekatan etnografi. Penelitian ini membahas tentang ciri-

> Sri Sawarti, Thesis: “Pengelolaan Media Pembelajaran Sekolah Dasar, Studi
Situs: SD Negeri 12 Sragen” ( Surakarta: UMS, 2011), him. vii.
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ciri media pembelajaran bilingual, ciri-ciri interaksi guru dan siswa
dengan media bilingual dan bagaimana pengawasan media
pembelajaran bilingual pada pembelajaran sains di SMA tersebut.
Hasilnya adalah ciri-ciri penggunaan media pembelajaran di sekolah
tersebut dilaksanakan melalui perencanaan, penerapan, dan evaluasi
pembelajaran. Ciri-ciri interaksi antara guru dengan peserta didik
dalam menggunakan media pembelajaran bilingual meliputi ketidak
pahaman siswa bila guru mengajarkan dengan menggunakan bahasa
Inggris. Penanganannya dilakukan dengan motivasi kepada siswa,
memberikan vocab bahasa Inggris, memberikan buku pedoman
pendidikan sains bilingual dan melakukan G-SPOT online melalui
radio. °

Penelitian Noerdjanah dengan penelitian penulis memiliki
persamaan yaitu keduanya meneliti tentang pengelolaan media
pembelajaran. Namun keduanya juga memiliki perbedaan yaitu jika
penelitian ini meneliti media pembelajaran bilingual sedang penulis
meneliti tentang media pembelajaran berbasis video Youtube. Selain
itu jenjang yang diteliti keduanyapun berbeda, Jika penelitian dari
Noerjanah adalah pada tingkat SMA sedangkan penulis meneliti

pada jenjang sekolah dasar.

® Noerdjanah, “Pengelolaan Media Pembelajaran Bilingual; Studi Kasus di SMA
Batik 1 Surakarta” Tesis Magister Manajemen Pendidikan , ( Surakarta: UMS, 2011), him.
viii
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3. Eka Ratnawati dengan penelitiannya “Pengelolaan Media
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 1 Karangduren Kecamatan
Sawit Kabupaten Boyolali”.

Eka Ratnawati  menggunakan  desain  fenomenologi.
Penelitiannya merupakan jenis penelitian kualitatif. Isi dari
penelitian ini membahas tentang perencanaan, pemanfaatan dan
perawatan media pembelajaran di SDN 1 Karangduren. Hasil dari
penelitian ini adalah: 1. Pada tahap perencanaan media
pembelajaran  meliputi  pendataan,  menyesuaikan  media
pembelajaran dengan materi ajar, memferivikasikan media
pembelajaran antar guru, mempersiapkan dukungan buku paket,
menuangkan rencana pembelajaran dengan menggunakan media. 2.
Pemanfaatan media pembelajaran meliputi mampu memudahkan
siswa memahami materi ajar, meningkatkan rasa ingin tahu siswa,
membantu guru menjelaskan materi kepada siswa, mengurangi
penyampaian materi atau teori pembelajaran secara verbal. 3.
Pemeliharaan media pembelajaran baik materi, benda maupun file.
Apabila media pembelajaran mengalami kerusakan, maka perbaikan
dilakukan oleh guru.’

Persamaan dengan penelitian penulis yaitu, keduanya meneliti
manajemen media pembelajaran di sekolah dasar. Sedangkan

perbedaan keduanya adalah penelitian yang dilakukan Eka

" Eka Ratnawati , “Pengelolaan Media Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri 1
Karangduren Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali”, Tesis Program Administrasi
Pendidikan ( Surakarta: UMS, 2018), him. vii.
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Rahmawati adalah meneliti pengelolaan media pembelajaran baik
dalam bentuk materi, benda, maupun file sedangkan penelitian
penulis berfokus pada salah satu jenis media pembelajaran
berbentuk audio visual yaitu media pembelajaran berbasis video
Youtube. Kemudian penulis juga meneliti sejauh mana media
pembelajaran berbasis video Youtube ini dapat digunakan di Ml NU
Buaran Kota Pekalongan pada masa pembelajaran normal.

4. Baharuddin Yusuf dengan penelitiannya “Pengembangan Video
Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar
Siswa SDN Di Pulau Kijang”.

Penelitian Baharuddin Yusuf ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode Quasi Eksperimen. Fokus penelitiannya
adalah pada penggunaan media video dalam pembelajaran PAI.
Tujuan penelitian ini untuk meneliti sejaun mana efektivitas
pengembangan video dalam pembelajaran PAI untuk meningkatkan
proses dan hasil belajar siswa di kelas V sekolah dasar. Hasil dari
penelitian ini adalah media video lebih unggul dibandingkan media
yang lain. Penerapan media video pembelajaran PAI berpengaruh
sangat signifikan dan efektif pada proses dan hasil pembelajaran

siswa kelas V sekolah dasar di Pulau Kijang. ®

®Baharuddin Yusuf, “Pengembangan Video Pembelajaran PAI untuk Meningkatkan
Proses dan Hasil Belajar Siswa SDN Di Pulau Kijang”, Tesis Magister Pendidikan Agama
Islam, ( Bandung: UPI, 2017), him. v
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Penelitian penulis dengan penelitian ini memiliki persamaan
yaitu dalam kajian penelitian yaitu pada bidang penggunaan media
pembelajaran video untuk penguasaan materi PAIl . Sedang
perbedaanya adalah jika penelitian ini meneliti tentang efektivitas
media video dalam pembelajaran PAI, penulis lebih fokus meneliti
managemen penggunaan media pembelajaran audio saat pandemi
Covid-19 dan relevansi isi video dengan kurikulum pembelajaran
saat normal.

5. Windi Maryanti etal, dengan penelitiannya yang berjudul
“Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Video Materi Wudhu
Di Mts Nurul Ulum Warureja Tegal”

Penelitian Windi Maryanti dkk ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Fokus penelitian ini ialah pembahasan tentang
implementasi penggunaan media berbasis video materi wudhu. Hasil
penelitian dari penelitian tersebut adalah bahwa pemahaman siswa
mengenai urutan tatacara berwudhu setelah menonton video adalah
cukup baik. Penggunaan video dalam menyamapikan materi figih
merupakan pengalaman yang baru. Kelebihan penggunaan video
adalah membuat paham ketika menerima pelajaran figih, membuat

siswa lebih semangat belajar, dan pembelajaran lebih menarik. °

° Windi Maryanti et.al, “Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Video Materi
Wudhu Di Mts Nurul Ulum Warureja Tegal”, Jurnal Al-Miskawaih,1 (Mei, Vol. 1 2020) ,
him. 43.
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Persamanaan penelitian Windi Maryanti et.al, dengan penelitian
penulis adalah meneliti media pembelajaran PAI berbasis Video.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian dari Windi Maryanti
berisi tentang penerapan penggunaan media pembelajaran video,
penelitian penulis lebih kompleks karena berisi tentang analisis isi
dari video pembelajaran tersebut serta bagaimana guru
memanajemen penggunaan media pembelajaran tersebut.

6. Eny Muhanah dalam penelitiannya “Pengelolaan Media
Pembelajaran Di Sekolah Dasar”.

Penelitian ini  menggunkan pendekatan kualiatif library
research. Penelitian ini membahas tentang konsep pengelolaan dan
proses manajemen media pembelajaran di sekolah dasar. Hasil dari
penelitian Eny Muhanah adalah perencanaan media pembelajaran
merupakan bagian integral dari program sekolah jadi harus
melibatkan seluruh komponen sekolah. Proses pengelolaan media
pembelajaran harus berjalan seiring dengan program sekolah
sehingga perlu dibentuk kepengurusan /pengelola media
pembelajaran di SD. *°

Penelitian penulis dengan penelitian ini memiliki persamaan
bahwa keduanya meneliti pengelolaan media pembelajaran di
tingkat sekolah dasar. Sedangkan perbedaan keduanya adalah dapat

dilihat dari jenis penelitiannya. Penelitian ini merupakan jenis

% Eny Muhanah, “ Pengelolaan Media Pembelajaran. .., hlm.32
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penelitian kajian pustaka dimana hasilnya didapatkan dari data-data
literasi sedangkan penelitian penulis merupakan penelitian lapangan
dimana hasil dari penelitiannya didapat dari peristiwa yang terjadi di
lapangan serta didukung dengan teori-teori yang sesuai dengan
objek pembahasan penelitian yang akan dilakukan.

7. Abd. Azis Tata Pangarsa dalam penelitiannya “Implementasi Media
Video Youtube Dalam Pembelajaran PPKn Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Kelas VI M1 Miftahul Abror”.

Penelitian Abd. Azis Tata Pangarsa ini  merupakan jenis
penelitian research and development. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui: langkah-langkah pembuatan video Youtube dalam
pembelajaran PPKn, implementasi media video Youtube dalam
pembelajaran PPKn dan evaluasi media video Youtube dalam
pembelajaran PPKn untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas VI MI Miftakhul Abror. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
dengan media pembelajaran tersebut terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa. **

Persamaan penelitian Abd. Azis dengan penelitian penulis
adalah meneliti implementasi media video Youtube. Kemudian
penelitian Abd. Azis fokus pada implementasi media video
sedangkan penelitian penulis pada manajamen penggunaannya.

Selain itu penelitian penulis merupakan jenis penelitian kualitatif

"' Abd. Azis Tata Pangarsa, “Implementasi Media Video Youtube Dalam
Pembelajaran PPKn Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VI MI Miftahul
Abror” Jurnal Modelin,2 (September , Vol.7, 2020), him. 155
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studi lapangan sedangkan penelitian dari Abd. Azis merupakan
penelitian R&D.

8. Mohammad Fahmi Nugraha et.al, dengan penelitiannya yang
berjudul “Implementasi Media Video Pembelajaran Pendidikan
Lingkungan Hidup Terintegrasi IPA untuk Siswa Sekolah Dasar pada
Platform Youtube .

Penelitian Mohammad Fahmi Nugraha et.al, ini merupakan
jenis penelitian studi pustaka dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
implementasi media video pembelajaran Pendidikan Lingkungan
Hidup terintegrasi IPA untuk siswa sekolah dasar pada platform
Youtube. Hasil dari penelitian ini bahwa penggunaan media video
pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup tertintegrasi IPA yang
di upload di platfrom Youtube memudahkan siswa dan guru untuk
mencari materi terkait. Selain itu dengan memanfaatkan platform
Youtube dapat mengedukasi siswa cara penggunaan teknologi
dengan baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan penunjang
belajarnya.*?

Persamaan penelitian M. Fahmi et.al, dengan penelitian penulis
adalah menggunakan pendekatan yang sama yaitu kualitatif

deskriptif. Selain itu fokus penelitiannya juga memiliki kesamaan

2" Mohammad Fahmi Nugraha, et.al., 2021, “Implementasi Media Video
Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup Terintegrasi IPA untuk Siswa Sekolah Dasar
pada Platform Youtube” dalam Jurnal Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian dan
Pendidikan dan Pembelajaran, 5 (April-Oktober, 2b , 2021), him:934
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yaitu media pembelajaran berbasis video youtube. Sedangkan
perbedaannya adalah dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian M.
Fahmi et.al, merupakan penelitian studi pustaka sedangkan
penelitian penulis adalah penelitian lapangan. Sehingga M. Fahmi
et.al, meneliti penggunaan media video berbasis Youtube dari
tataran teoritis sedangkan penelitian penulis dari tataran praktis.

9. Septy Nur Fadhillah et.al, dengan penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Media Audio Visual Berbasis Video Pembelajaran Pada
Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3”

Penelitian Septy et.al ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
guru di SDN Cengklong 3 menerapkan media audio visual dalam
pembelajaran daring. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah video
pembelajaran masih berupa penjelasan guru. Akan lebih menarik
jika video pembelajaranya juga divariasi dengan video animasi. =

Persamaan penelitian Septy et.al, dengan penelitian penulis
adalah penelitian dalam penerapan media video. Keduanya juga
menggunakan pendekatan kualitatif dan penggunaan video saat
kegiatan belajar daring. Sedang perbedaanyya adalah media video
pembelajaran yang diteliti oleh Septy et.al, tidak di upload di

platform Youtube. Penulis juga meneliti bagaimana guru

3 Septy Nur Fadhillah, dkk. “Penerapan Media Audio Visual Berbasis Video
Pembelajaran Pada Siswa Kelas IV Di SDN Cengklong 3” dalam Jurnal Pendidikan dan
Dakwah , 2, (Mei, Volume 3, 2021), him: 396.
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memanajemen pelaksanaan penggunaan media video dalam

pembelajaran PAL.

F. Kerangka Teoritis

1. Manajemen Pembelajaran

Manajemen berasal dari dua kata yang diambil dari bahasa Latin
yaitu “manus” dan “agree”. “Manus” yang berarti tangan.
Sedangkan “agree” memiliki arti melakukan. Keduanya
digabungkan membentuk kata baru “managere” yang berarti
menangani sesuatu. Sehingga menurut istilah managemen adalah
ilmu dan seni dalam mengatur, mengelola, mengkomuniksikan
segala sesuatu dalam sebuah organisasi dengan menggunakan
fungsi-fungsi managemen (Planning, organizing, actuating dan
controlling) untuk mencapai tujuan yang diharapkan. **

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa
komponen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal
tersebut  membutuhkan tata kelola yang tepat untuk
mendayagunakan seluruh komponen terkait, untuk saling mengisi
dan bersinergi dalam rangka mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Pendidik juga disebut sebagai manajer dalam kegiatan
pembelajaran. Sehingga pendidik dituntut agar dapat mendesain
kegiatan pembelajaran secara mahir dari awal hingga akhir

pelajaran. Kegiatan utama seorang pendidik di dalam kelas adalah

him: 2.

4 Suhelayanti dkk, Manajemen Pendidikan , (Medan: Yayasan Kita Penulis, 2020),
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merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan mengevaluasi
hasil kegiatan belajar yang sudah dikelolanya.*®
2. Media Pembelajaran Video

Asal kata media juga berasal dari bahasa Latin “medoe” berarti
perantara atau pengirim pesan. *°Media memiliki banyak batasan
pengertian. Namun walau banyak batasan yang diberikan oleh
orang-orang, tetap memiliki persamaan tentang maksud dari media
itu sendiri. Sehingga definisi dari media adalah segala sesuatu yang
dapat digunakan sebagai perantara untuk mengirim pesan dari
pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga memudahkan
terjadinya kegiatan pembelajaran lebih efektif dan efisien.!’

Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk
membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal,
individual maupun kelompok.'® Media video adalah segala sesuatu
yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan
gambar bergerak sekuensial. Program video dapat dimanfaatkan
dalam program pembelajaran, karena dapat memberikan
pengalaman yang tidak terduga kepada siswa, selain itu juga

program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan

> Abdul Halik, Manajemen Pembelajaran Berbasis Islam, (Makassar: Global RCI,
2019), him: 17
® Harsja W. Bachtiar, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangandan
Pemnafaatannya, (Depok: Rajawali Pers, 2012), him: 6.
" Harsja W. Bachtiar, Media Pendidikan: Pengertian . . ., him: 7
8 Daryanto, Media Pembelajaran; Perannya Sangat Penting Dalam Mencapai
Tujuan Pembelajaran Edisi ke-2, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), him: 104
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pengaturan kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan dari
waktu ke waktu.'®
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami diri,
menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi
dengan adanya tuntunan untuk menghormati penganut suatu agama
lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
hingga terwujudlah kesatuan dan persatuan bangsa. Pendidikan
Agama lIslam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara
menyeluruh.”
4. Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk aktivitas-
aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuaaan. Tiga ciri pokok
motivasi yakni : motivasi mengawali terjadinya perubahan energy,
ditandai adanya feeling dan dirangsang karena adanya tujuan.?

Motivasi penting bagi siswa dan guru. Karena keberhasilan proses

19 Daryanto, Media Pembelajaran; . . .hIm. 106

? Didi Yanto, “Paradigma Pengembangan Kurikulum PAI  Di Lembaga
Pendidikan” dalam Jurnal Edureligia, 2, (Juli- Desember , Vol.1, 2017, him: 123.

Zjamaludin et. al.,  Pemebelajaran Perspektif Islam, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2015), him.260.
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pembelajaran itu bergantung pada upaya guru membangkitkan
motivasi belajarnya.?

Proses pendidikan yang dikelola oleh guru atau pendidik, di
dalam maupun di luar kelas diharapkan akan memberikan nilai lebih
berbentuk semakin berkembangnya keahlian tiap siswa selaku
subyek didik pada seluruh aspek yang jadi target pengembangan,
yakni aspek kognitif, afektif serta psikomotorik secara maksimal
serta berkesinambungan kearah yang lebih baik sebagaimana yang
diharapkan.

Materi atau bahan pelajaran adalah substansi yang akan dicapai
dalam proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar
tidak akan berjalan.?® Kemampuan penguasaan materi pembelajaran
merupakan kemamapuan siswa selaku subyek didik dalam meresap
serta mengaplikasikannya kembali tiap bahan ajar yang sudah dikaji
dalam suatu proses pendidikan, baik dalam wujud menanggapi
pertanyaan secara lisan ataupun mengerjakan soal- soal tes dengan
benar.**

G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir adalah konsep yang menggambarkan hubungan

antara teori dengan faktor-faktor yang sudah melalui proses identifikasi

22 Jamaludin et. al., Pemebelajaran Perspektif Islam. . ., him: 261-262.

2% Zenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, ( Pekalongan: Stain Press,
2013), him:51

?* Umi Choiriyati “Upaya Meningkatkan Kemampuan Siswa Dalam Penguasaan
Materi Pembelajran Persamaan Dasar Akuntansi Dengan Metode Optimalisasi Pembelajran
Berjenjang Pada Siswa Kelas XII IPS 1 SMA N 1 Pringgasela Semester Ganjil T.P
2017/2018 “ dalam Jurnal llmiah Rinjani, 2 (April, Vol.6, 2018), hlm. 191-192.
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dan dianggap masalah penting. Dia menjalasakan hubungan antar
variabel yang diteliti.®® Guru sebagai pengajar berfungsi membantu
peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang
belum diketahuinya, membentuk kompetensi dan memahami materi
standar yang dipelajari. Untuk itu, terdapat beberapa hal yang perlu
dilakukan guru salah satunya adalah menyediakan media untuk
mengkaji materi standar dalam arti memberikan pengalaman yang
bervariasi melalui media pembelajaran dan sumber belajar yang
berhubungan dengan materi standar. %

Menurut Oemar Hamalik ada 7 aspek yang memiliki fungsi
berbeda dalam proses belajar mengajar yaitu aspek tujuan instruksional,
materi pelajaran, metode dan strategi pembelajaran, ketenagaan, media
instruksional, penilaian dan penunjang fasilitas. Oleh karena itu, guru
sebagai pendidik di dalam kelas dituntut mampu mengelola pengajaran
dari pada keseluruhan aspek tersebut sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dan hal tersebut dapat ditinjau
dari kemampuan guru merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
program pembelajaran.?’

Kita tahu dalam kegiatan belajar mengajar ada 3 aspek yang harus
dikuasai siswa yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam

kegiatan belajar mengajar di institusi formal dalam hal ini sekolah atau

? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2019), him.95.

26 7enal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, . . . him:18-19

27 Zenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, . . . him: 204
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madrasah indikator keberhasilannya dapat dilihat dari penilaian tiga
ranah tersebut. Indikator keberhasilan dalam ranah kognitif dapat dilihat
dari penilaian ujian atau tes, baik itu tes ulangan harian ataupun
semester. Untuk indikator penilaian sikap dapat dilihat dari aktivitas
sehari-hari. Dan untuk indikator pencapaian ranah psikomotorik dapat
dilihat dari penilaian praktik.

Kemampuan guru di Ml NU Buaran Kota Pekalongan, khususnya
untuk guru PAI dalam melakukan pengelolaan penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube pada saat pandemi Covid-19
ini menarik untuk diketahui. Bagaimana langkah-langkah dari proses
perencanan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi akan
bermanfaat bagi para pendidik. Kemudian dari kegiatan tersebut juga
menghasilkan sebuah produk yang bernama video pembelajaran PAL.
Dan apakah video pembelajaran tersebut masih relevan apabila
digunakan pada saat kegiatan pembelajaran yang sudah berjalan normal.
Sehingga dapat penulis gambarkan penelitian ini dalam skema sebagai
berikut:

Skema: 1.1

Manajemen Penggunaan Media Pembelajaran PAI
Berbasis Video Youtube

. Peningkatan
Manajemen Penggunaan Motivasi
Media Pembelajaran PAI Belaiar
Berbasis Video Youtube: claja

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian _
Relevansi

3. Pelaksanaan K

4. Evaluasi onten
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya
penelitian ini meneliti keadaan sosial tertentu yang diungkapkan
melalui kata-kata berdasarkan fakta yang ada dengan menggunakan
prosedur penelitian ilmiah yang sesuai dari situasi alamiah.?® Jadi
penelitian penulis berusaha menggambarkan bagaimana manajemen
penggunaan media pembelajaran PAI berbasis video Youtube di Ml
NU Buaran Kota Pekalongan.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. Penelitian
penulis dilakukan dengan runtut dan terstruktur sesuai dengan
informasi dan data yang ada di lapangan. Tempat penelitian dalam
penelitian ini adalah Ml NU Buaran Kota Pekalongan. Objek
penelitian ini adalah pembelajaran PAI yang dilakukan pada saat
pandemi Covid-19 dengan menggunakan media video Youtube
yaitu dimulai Januari 2021 atau semester genap tahun pelajaran
2020/2021 sampai dengan Juni 2022 atau semester genap tahun
pelajaran 2021/2022.
3. Sumber Data
Apabila dilihat dari sumbernya maka macam data ada dua yaitu

data primer dan data sekunder.

%8 Djam’an Satoru dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung:
Alfabeta, 2020), him.25.
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a. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
lapangan.” Sehingga untuk data primer dalam penelitian ini
yaitu guru mata pelajaran PAlI MI NU Buaran Kota Pekalongan.
Dari guru PAI penulis berusaha menggali informasi tentang
manajemen penggunaan media pembelajaran  PAIl berbasis
video. Selain guru mata pelajaran PAI sumber primer pada
penelitian ini adalah kepala sekolah MI NU Buaran Kota
Pekalongan. Dari kepala sekolah, penulis berusaha menggali
informasi mengenai sejarah berdirinya Ml NU Buaran Kota
Pekalongan dan kegiatan pembelajaran selama pandemi Covid-
19 dan pasca Covid-19. Kemudian staff tata usaha untuk
menggali informasi atau dokumen yang berkaitan dengan
gambaran umum objek penelitian yaitu MI NU Buaran Kota
Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Data dokumentasi yang dapat berupa data hasil penelitian
yang telah lalu disebut dengan data sekunder. ** Segala arsip
atau dokumen yang penulis temukan guna mendukung

penelitian penulis merupakan data sekunder dalam penelitian ini.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. . . , him.9.
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. . . , him.9.
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4. Jenis Data
Berdasarkan jenis penelitiannya penelitian ini menggunakan
data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk Kkata,
kalimat, narasi gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan
foto.** Data yang akan penulis tampilkan dalam penelitian ini
adalah berupa kata, kalimat, narasi, gambar maupun foto.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian penulis termasuk penelitian kulitatif sehingga teknik
pengumpulan data yang penulis gunakan juga menggunakan
prosedur penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data tersebut
akan penulis paparkan dengan penjelasan di bawabh ini:
a. Wawancara
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang
dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung (tatap
muka) maupun melalui saluran media tertentu antara
pewawancara dengan yang diwawancarai sebagai sumber data.*
Wawancara akan dilakukan dengan guru mata pelajaran PAl,
kepala sekolah, staff tata usaha di lingkungan MI NU Buaran
Kota Pekalongan.
Wawancara kepada guru mata pelajaran PAI dilakukan
untuk memperoleh informasi langkah-langkah manajemen

penggunaan media pembelajaran PAI berbasis video Youtube

%! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif . . . , him: 9.
*2Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 263.



29

pada saat Pandemi Covid-19. Wawancara dengan kepala sekolah
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang gambaran
kegiatan belajar serta sejarah berdirinya Ml NU Buaran.
Wawancara kepada staff tata usaha dilakukan untuk memperoleh
data lebih mendalam mengenai dokumen madrasah.

b. Observasi

Observasi memiliki arti lain memberikan pengamatan, yaitu
kegiatan ~mengamati suatu objek penelitian  dengan
menggunakan seluruh panca indra.*®* Penulis menggunakan
observasi parsitipatif dalam penelitian ini yaitu penulis ikut serta
dan terlibat secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar di
MI NU Buaran Kota Pekalongan. Penulis membagi dua
observasi dalam penelitian  ini. Pertama observasi untuk
mengetahui gambaran sekolah dan yang kedua untuk
mengetahui  gambaran  manajemen  penggunaan  media
pembelajaran berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota
Pekalongan.

Kegiatan observasi yang sudah dilakukan penulis
memberikan gambaran umum bahwa MINU Buaran Pekalongan
merupakan sekolah tingkat dasar yang memiliki dua program
utama yaitu program Reguler dan Takhassus. Adapun observasi

tentang kegiatan pembelajaran di MI NU Buaran pekalongan

33ugiyono, Metode Penelitian Kuntitatif . . . , him: 329
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dalam rangka memaksimalkan kegiatan belajar selama pandemi
Covid-19 dan tatap muka terbatas yaitu memanfaatkan media
pembelajaran berbasis video Youtube yang terdapat pada
channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan yaitu MI NU
Buaran Kota Pekalongan Channel.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
documenter, data yang relevan penelitian.>*  Metode
dokumentasi penulis lakukan untuk mendapatkan informasi atau
data tentang KBM PAI pada saat pandemi dan tatap muka
terbatas di MI NU Buaran Kota Pekalongan, media yang
digunakan, gambaran umum sekolah dan segala data yang
mendukung dengan penelitian penulis yaitu pengelolaan
penggunaan media pembelajaran PAI berbasis video Youtube di
MINU Buaran.
6. Metode Analisis Data

Proses menyusun data dan mencari data dengan melalui teknik

pengumpulan data tersebut dapat diinformasikan kepada pembaca

melalui proses analisis data. *> Penulis menggunakan analisis data

Model Miles, Huberman dan Saldana pada penelitian ini. Metode

% Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), him. 219.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif . . . , him. 319.
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ini menggunakan  tiga langkah vyaitu  data condensation
(kondensasi data), data display (display data), conclution drawing/
verification ( penarikan kesimpulan/ verifikasi).* Berikut langkah-
langkah yang akan ditempuh penulis:

a. Data Condensation ( Kondensasi Data)

Kondensasi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, atau menginformasikan data yang mendekati
keseluruh bagian dari catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen dan materi empiris lainnya.*’
Penulis akan menggali informasi data melalui metode
wawancara, observasi dan dengan dokumen-dokumen yang
menunjang penelitian penulis. Setelah penulis menemukan data-
data tersebut penulis akan memilih dan menyederhanakan data-
data sehingga data-data tersebut dapat digunakan penulis untuk
menjawab rumusan masalah penelitian penulis.

b. Data Display ( Penyajian Data)

Tahap berikutnya langkah yang harus penulis ambil
sesudah kondensasi data adalah melakukan penyajian daya
(display data). Seorang peneliti dapat menyajikan data kualitatif
dengan berbagai bentuk contohnya diagram, table teks narasi

atau dalam bentuk yang lain . *® Pada tahap ini penulis akan

% Miles Mathew at.all, Qualitative Data Analysis a Methodes Sourcebook, (London:
Sage Publication Ltd, 2014), him. 12

37 Miles Mathew at.all, Qualitative Data Analysis . . . , him.12

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. . ., him. 325



32

menyajikan data dalam bentuk teks naratif dan tabel sehingga
akan memudahkan penulis untuk memahami apa yang terjadi
dan merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami penulis.

c. Conclusion Drawing /Verification (Penarikan Kesimpulan/
Verifikasi )

Tahap selanjutnya adalah verification atau penarikan
kesimpulan. Kesimpulan di awal merupakan kesimpulan yang
belum final masih bersifat sementara dan akan mengalami
perubahan apabila penulis tidak dapat menemukan data-data
yang mendukung pada tahap berikutnya. Karena kesimpulan
akhir data kualitatif biasanya akan menjadi temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada *

Setelah melalui tahap
kondensasi, display terakhir adalah penarikan kesimpulan.
Dimulai dari mengumpulkan data, menyederhanakan dan
memilih data yang sesuai dengan penelitian penulis,
menampilkan data-data dengan bentuk narasi dan tabel kemudian
adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Maka dari sini akan
ditemukan hasil dari penelitian penulis.

7. Uji Keabsahan Data (Validitaas Data)

Validitas atau uji keabsahan dilakukan agar pembaca

memperoleh kepastian tentang kebenaran penelitian yang penulis

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. . ., him. 329
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lakukan. Keabsahan ini penting untuk memberikan kepercayaan
pembaca akan temuan dalam penelitian penulis. Keabsahan ini
dilakukan sejak awal penelitian.

Teknik yang penulis pilih untuk melakukan uji keabsahan pada
penelitian ini adalah teknik triangulasi.  Triangulasi dalam
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai macam cara dan waktu.** Pada
penelitian ini penulis menggunakan dua jenis triangulasi untuk
menguji kredibilitas penelitian ini.

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan guna menguji kredibilitas
informasi dari berbagai sumber. * Untuk menguji kredibilitas
data tentang penelitian Manajemen Penggunaan Media

Pembelajaran PAl  Berbasis Video Youtube Untuk

Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Di MI NU Buaran Kota

Pekalongan, penulis dapat membandingkan data-data yang akan

diperoleh dari berbagai sumber yaitu baik dari guru mata

pelajaran PAl kepala sekolah, dan staff TU di MINU Buaran

Pekalongan untuk mengetahui sinkronasi data yang didapatkan.

Selain itu penulis juga akan membandingkan dengan hasil yang

penulis dapat dari dokukem-dokuemen yang mendukung

penelitian penulis.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung: Alfabeta, 2014) ..., hlm. 372
*1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., him. 373
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b. Triangulasi Teknik

Triangulasi cara adalah teknik yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara memeriksa informasi
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda. ** Data
awal yang diperoleh dari wawancara, kemudian akan penulis
periksa kembali dengan observasi dan dokumentasi. Apabila
menghasilkan data-data yang berbeda maka penulis akan
melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang
berkaitan dengan penelitian penulis.

Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penelitian Thesis ini adalah sebagai berikut :

Bab | yaitu Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teoritik, kerangka berpikir, metode penelitian dan
sistematika penelitian.

Bab Il yaitu Landasan Teori Manajemen Dan Media Belajar
Mengajar berbasis Video yang berisi deskripsi teori yang meliputi
manajemen pembelajaran, media pembelajaran video, Pendidikan
Agama Islam serta motivasi belajar.

Bab 11l yaitu Gambaran Umum Objek Penelitian. Pada bab ini
penulis akan memberikan gambaran umum objek penelitian dalam hal

ini adalah gambaran umum sekolah MI NU Buaran Kota Pekalongan

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. .., him. 373
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serta kegiatan manajemen media pembelajaran PAI berbasis video
Youtube di sekolah tersebut.

Bab IV yaitu Pembahasan. Penulis akan memberikan bahasan
sesuai rumusan masalah pada bab 1. Penulis akan memaparkan semua
data hasil penelitian dan analisis yang dilakukan.

Bab V Penutup. Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
1. Manajemen Penggunaan Media Pembelajaran PAIl Berbasis Video
Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan

Manajemen penggunaan media pembelajaran PAI bebasis Video
Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan sudah menggunakan fungsi
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
evaluasi.

Kegiatan perencanaan sudah dilaksankan dengan baik. Kegiatan
perencanaan dilaksanakan dalam Kkegiatan team teaching. Kegiatan
perencanaan diisi dengan penentuan materi yang akan disampaikan, konsep
yang akan ditampilkan, guru yang menyampaikan, jenis evaluasi yang akan
diberikan serta waktu penayangan video.

Kegiatan pengorganisasian sudah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan
pengorganisasian dilakukan dengan diskusi dan musyawarah. Pada
kegiatan ini dilakukan pembagian tugas sebagai pengambil gambar,
penyampai materi, editor dan publishing video.

Kegiatan pelaksanaan sudah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan
pelaksanaan dilaksanakan oleh guru pengampu PAIl di kelas masing-

masing. Tugas guru tersebut adalah membagikan link video pembelajaran

124
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di grup Whatsapp kelas masing-masing serta melaksanakan kegiatan
evaluasi kepada peserta didiknya masing-masing.

Kegiatan evaluasi sudah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan evaluasi
dilaksankan oleh guru pengampu PAI di kelas masing-masing. Kegiatan
evaluasi berupa pemberian tugas baik itu disisipkan di dalam video, soal
dalam bentuk google form, soal dalam bentul LK (Lembar Kerja) atau soal-
soal yang terdapat dalam LKS.

. Gambaran Media Pembelajaran PAI Berbasis Video Youtube di Ml
NU Buaran Kota Pekalongan

Pembelajaran PAI di MI NU Buaran Kota Pekalongan Ketika
pandemi Covid-19 dan pasca pandemi Covid-19 dibagi menjadi tiga fase.
Fase pertama kegiatan belajar menggunakan sistem daring total. Pada fase
ini kegiatan belajar sepenuhnya menggunakan video. Fase kedua kegiatan
belajar menggunakan sistem tatap muka terbatas. Pada fase kedua ini
kegiatan belajar menggunakan sistem semi daring. Tiga hari menggunakan
video pembelajaran dan tiga hari tatap muka langsung. Fase ketiga kegiatan
belajar normal. Pada fase ketiga video pembelajaran PAI sudah jarang
digunakan.

Hasil analisis penulis menunjukkan bahwa video pembelajaram PAI
yang digunakan di Ml NU Buaran Kota Pekalongan merupakan video yang
diproduksi oleh para guru di Ml NU Buaran Kota Pekalongan. Video
tersebut di-upload di channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan

Channel. Video- video tersebut menggunakan Kurikulum 2013. Jumlah
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video pembelajaran PAI yang diproduksi sudah mencapai 92 video dengan
rincian kelas | sebanyak 10, kelas Il sebanyak 14, kelas Il sebanyak 11,
kelas IV sebanyak 13, kelas V sebanyak 24 dan kelas VI sebanyak 20
video. Konten yang ditampilkan dalam video sangat menarik karena
menggunakan metode yang variatif seperti metode ceramah, demonstrasi,
sosiodrama, menyanyi, film animasi dan dongeng.

Dari 92 video pembelajaran yang terdapat pada channel Youtube
tersebut, penulis menemukan enam video yang sudah tidak relevan
digunakan untuk pembelajaran tatap muka sekarang. Selain enam video
tersebut semuanya masih relevan dan dapat digunakan sebagai media serta
sumber belajar untuk kegiatan pembelajaran normal atau tatap muka.
Gambaran Motivasi Belajar Siswa setelah Menggunakan Media
Pembelajaran PAI Berbasis Video Youtube di MI NU Buaran Kota
Pekalongan pada Saat Pandemi Covid-19.

Motivasi belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan pada saat
pandemi Covid-19 mengalami peningkatan. Karena di dalam video tersebut
terdapat konten dan metode pembelajaran yang bervariasi sehingga dapat
menarik minat peserta didik untuk belajar.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Media Pembelajaran
PAI Berbasis Video Youtube di Ml NU Buaran Kota Pekalongan
Faktor pendukung penggunaan media pembelajaran PAI berbasis

Video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan yaitu ada faktor
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internal (madrasah) dan eksternal (luar madrasah). Faktor pendukung
internal berupa SDM yang kompeten, ketersediaan sarana-prasarana untuk
membuat video seperti tripod, camera dan microphone, Wifi, aplikasi
editing video dan adanya grup Whatsapp kelas. Faktor pendukung eksternal
yaitu tersedianya handphone android untuk menonton video,
pendampingan orang tua dan tersedianya data selular.

Faktor penghambat penggunaan media pembelajaran PAI berbasis
Video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan yaitu ada faktor
internal ( madrsah) dan eksternal (luar madrasah). Faktor penghambat
internal yaitu kurangnya sarana dan prasarana untuk menonton (LCD dan
Proyektor) dan kurangnya kreatifitas guru. Faktor penghambat eksternal
yaitu kesibukan orang tua, kurangnya manajemen waktu bagi guru,

lemahnya signal

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan saran

untuk mengoptimalkan pelaksanaan manajemen penggunaan media

pembelajaran PAI berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Kota Pekalongan

antara lain:

1.

Sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana seperti LCD,
Proyektor serta sound system/ speaker di setiap kelas agar memudahkan
pendidik dapat menggunakan media video dalam pembelajaran PAI di

dalam kelas.
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Sekolah hendaknya melakukan pelatihan kepada guru agar dapat
meningkatkan kreativitas dan kemampuan dalam menghasilkan video yang
lebih baik lagi sehingga dapat menarik minat peserta didik dalam belajar
PAL.

Bagi para guru PAI hendaknya masih memanfaatkan video pembelajaran
sebagai media pembelajaran atau sumber belajar agar kegiatan
pembelajaran PAI yang dilaksanakan di dalam kelas lebih menarik dan
variatif.

Penulis juga memberikan rekomendasi kepada peneliti selanjutnya apabila

mengambil tema penelitian yang sama dengan penelitian penulis untuk

melakukan penelitian lebih dalam tentang :

1.

2.

Memberikan gambaran pengaruh media pembelajaran PAI berbasis video
terhadap pemahaman peserta didik dengan pendekatan kuantitatif.

Meneliti metode dan variasi konten video pembelajaran yang tepat untuk
peserta didik dari jenjang kelas I-V1 sehingga video pembelajaran dapat
digunakan secara efektif sesuai kebutuhan siswa dan menarik minat siswa

sesuai dengan usianya.
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Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya sebagai pengantar untuk
menjadikan periksa agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. '




Pedoman Wawancara di Ml NU Buaran Kota Pekalongan

A. Pendahuluan

8.

Bagaimana sejarah berdirinya MI NU Buaran Kota Pekalongan?

Bagaimana profil Ml NU Buaran Kota Pekalongan

Bagaimana Visi dan Misi MI NU Buaran Kota Pekalongan?

Bagaimana program pembelajaran dan kurikulum di MI NU Buaran Kota
Pekalongan?

Bagaimana keadaan tenaga pendidik dan non pendidik Ml NU Buaran Kota
Pekalongan?

Bagaimana keadaan siswa M1 NU Buaran Kota Pekalongan?

Bagaimana gambaran kegiatan belajar di Ml NU Buaran Kota Pekalongan ketika
masa pandemi Covid-19?

Apa latar belakang memilih media pembelajaran berbasis video Youtube?

B. Rumusan masalah 2

Bagaimana manajemen penggunaan media pembelajaran PAI berbasis video

Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan?

1.

Bagaimana kegiatan perencanaan dalam penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan pada saat pandemi
Covid-19?

Bagaimana kegiatan pengorganisasian dalam penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Kota Pekalongan Pekalongan pada saat
pandemi Covid-19?

Bagaimana kegiatan penggerakan dalam penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan Pekalongan pada saat
pandemi Covid-19?

Bagaimana kegiatan evaluasi dalam penggunaan media pembelajaran PAI berbasis

video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

C. Rumusan masalah 1

Bagaimana gambaran video pembelajaran PAI yang terdapat di Channel Youtube

MI NU Buaran Kota Pekalongan?



Dari mana sumber video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU Buaran
Pekalongan?

. Apa kurikulum yang digunakan pada materi yang disajikan dalam video pembelajaran
PAI di Channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?

. Ada berapa banyak jumlah video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU
Buaran Kota Pekalongan?

Metode pembelajaran apa yang terdapat pada video pembelajaran PAI di Channel
Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?

. Apakah video pembelajaran tersebut masih relevan apabila digunakan pada kegiatan
belajar yang sudah berjalan normal?

. Apakah video pembelajaran tersebut masih digunakan untuk kegiatan belajar

mengajar saat ini (KBM normal/ tatap muka)?

. Rumusan masalah 3

Apa Faktor pendukung dan penghambat penggunaan Video Pembelajaran PAI

berbasis video Youtube di MI NU Buaran Pekalongan?

1. Apa faktor pengdukung penggunaan media penggunaan Video Pembelajaran PAI

berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Pekalongan?

2. Apa faktor penghambat penggunaan media penggunaan Video Pembelajaran PAI

berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Pekalongan?



10.

11.

12.

Pedoman wawancara kepada guru PAI :

Dari mana sumber video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU Buaran
Pekalongan?

Apa kurikulum yang digunakan pada materi yang disajikan dalam video pembelajaran
PAI di Channel Youtube MI NU Buaran Pekalongan?

Menurut anda masih relefankah penggunaan video tersebut dengan pembelajaran
sekarang?
Ada berapa banyak jumlah video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU

Buaran Pekalongan?

Jenis/ metode apa yang terdapat pada video pembelajaran PAI di Channel Youtube
MI NU Buaran Pekalongan?

Bagaimana kegiatan perencanaan dalam penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Pekalongan?

Bagaimana kegiatan pengorganisasian dalam penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Pekalongan?

Bagaimana kegiatan penggerakan/pelaksanaan dalam  penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran Pekalongan?
Bagaimana kegiatan evaluasi dalam penggunaan media pembelajaran PAI berbasis
video Youtube di MI NU Buaran Pekalongan?

Apakah ada peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan media pembelajaran
PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran Pekalongan?

Apa faktor pengdukung penggunaan media penggunaan Video Pembelajaran PAI
berbasis video Youtube di MI NU Buaran Pekalongan?

Apa faktor penghambat penggunaan media penggunaan Video Pembelajaran PAI

berbasis video Youtube di Ml NU Buaran Pekalongan?



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan . Siti Zaelena Apriliyansyah, S.Pd.
Jabatan : Guru PAI Kelas 1 A
Hari : Senin, 20 Desember 2022
Tempat : M1 NU Buaran Kota Pekalongan
Waktu : 12.00 WIB- Selesai
Peneliti
No dan Hasil Wawancara
Informan
5 Dari mana sumber video pembelajaran PAI di Channel
Youtube MI NU Buaran Pekalongan?
1. Kalau di channel Ml NU Buaran itu videonya bikin sendiri
I ya, tidak mengambil dari channel-channel yang lain. Dari
guru-guru berinisiatif bikin sendiri.
5 Apa kurikulum yang digunakan dalam video pembelajaran
2. PAI tersebut?
I Kurikulum yang dipakai kurikulum 2013.
5 Menurut anda, apakah masih relefankah penggunaan video
tersebut dengan pembelajaran sekarang?
3. Sangat relefan sekali ya... sangat membantu. Dengan adanya
I video itu anak-anak tambah semangat dan anak-anak mudah
untuk memahami.
5 Ada berapa banyak jumlah video pembelajaran PAI di
4, Channel Youtube MI NU Buaran Pekalongan?
I Kira-kira dua puluhan lebih ya...
5 5 Metode/ konten apa yang terdapat pada video pembelajaran
PAI di Channel Youtube MI NU Buaran Pekalongan?




Kalau metodenya ada semua ya... animasi ada, ceramah ada,
nyanyi juga ada, drama juga ada pas mapel Al-Qur’an hadits

kalau ga salah.

Bagaimana kegiatan perencanaan penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Kalau perencanaanya itu misal besok kita mau buat video
fikih, kita buat konsepnya dulu mau metode ceramah atau
mau nyanyi atau mau ada drama-dramanya atau gimana gitu.
Baru kalau sudah kita konsep dengan baik, baru kita
kumpulkan apa aja yang kita butuhkan. Setelah itu baru kita
buat video. Prosesnya kurang lebih 3 hari. Biasanya kita
rencanakan di team tecahing. Nanti ketika sudah siap kami
bikin bersama baik guru umum maupun guru PAI. Saling

membantu lah ya...

Bagaimana kegiatan pengorganisasian penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Oh itu dibagi-bagi. Contoh misal untuk mapel fikih itu saya
yang jadi kameraamen mungkin. Ada yang mengarahkan
lokasinya disini. Ada modelnya. Itu terstruktur. Untuk
mapelnya juga dibagi-bagi. Semua guru dibagi rata. Biar

semuanya merasakan .

Bagaimana kegiatan pelaksanaan penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran
Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Waktu Covid-19 kita share link nya di grup. Kita
informasikan ke anak-anak biar belajarnya lewat video tadi.
Kalau shift-shiftan juga masih sama. Kalau sekarang saya

muter biar anak melihat. Tapi lebih seringnya menggunakan




soundnya saja. Kaya nyanyia-nyanyianya aja. Kalau
sekarang sudah tidak menggunakan karena sudah tatap muka.
Tapi kadang di kelas kami masih memutarkan video-video
yang dulu. Memutarkan dengan sound dan pake hape. Dulu
ketika shift-shiftan masih membuat video dan masih

menggunakan.

Bagaimana  kegiatan  evaluasi  penggunaan  media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Kalau pas kita nge share anak-anak di suruh komen di
channel Youtubenya itu. Kalau mengambil nilainya dilihat
dari mengerjakan LK (Lembar Kerja). Kalau pas pandemi
langsung di-share LKnya di grup Whatshapp. Kalau shift itu
dishare pas tatap muka. Kalau pas kegiatan langsung.
Langsung tanya jawab, kan ada lagunya va... nanti anak itu
langsung ditanya ... sesuai lagu.. kalau mendengarkan kan..

walau sedikit pasti ada yang nyantol vya...

10.

Apakah dengan adanya video pembelajaran saat Pandemi

Covid dapat menambah motivasi belajar siswa?

Ya ada. Untuk kelas 1, anak lebih suka pemebalajaran yang
menyenangkan yang tidak membuat mereka bosan, kayak

dengan melihat video, permaianan dan lain-lain.

11

Apa faktor pendukung penggunaan media pembelajaran PAI

berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota Pekalongan?

Kalau untuk anak, dulu waktu korona karena di rumah di
fasilitasi hape dari rumahnya ya... walau tetep dengan
pendampingan orang tua. Kalau untuk gurunya kalau dulu
masih pribadi per team teaching. Kemudian dari lingkungan

mudabh.

12

Apa faktor penghambat penggunaan media pembelajaran




PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran Kota

Pekalongan?

Kalau waktu korona bagi siswa lebih ke itu si.. kalau orang
tuanya sibuk, kalau orang tuanya tlaten tidak menjadi faktor
penghambat. Kalau untuk gurunya waktu. Karena guru butuh
waktu yang panjang. Kalau sekarang lebih kurangnya sarana

prasaran untuk menyetel video.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Naila Himami, S.Pd.
Jabatan : Guru PAI Kelas 2 C
Hari : Kamis, 1 Desember 2022
Tempat : M1 NU Buaran Kota Pekalongan
Waktu : 10.48 WIB- Selesai
Peneliti
No dan Hasil Wawancara
Informan
5 Dari mana sumber video pembelajaran PAI di Channel
Youtube MI NU Buaran Pekalongan?
Sumber video kita sesuaikan dengan materi pembelajaranya.
1 Misalnya baru sampai surat Al-Qariah ya berarti nanti kita
I buat videonya surat Al-Qariah. Untuk materinya kita ambil
dari buku kemudian kita pikirkan konsepnya seperti apa. lya
jadi itu asli buatan sendiri ,di Ml NU memang itu asli buatan
guru-guru sendiri.
Apa kurikulum yang digunakan pada materi yang disajikan
P dalam video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU
2. Buaran Pekalongan?
I Kurikulumnya waktu itu masih K13. Sekarangpun masih K
13.
5 Menurut anda, apakah masih relefan penggunaan video
tersebut dengan pembelajaran sekarang?
3. Masih relefan mungkin kalau pembelajaran daring. Sekarang
I pun ketika masih tatap muka juga masih relefan soalnya ada
dua arah. Kalau dulu video anak-anak kan belajar lewat




daring kemudian evaluasinya lewat buku. Tapi kalau
sekarang yang sudah tatap muka bisa langsung di evaluasi ke

anak-anak paham ga nih...

Ada berapa banyak jumlah video pembelajaran PAI di
Channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?

Saya kurang tahu vya.... soalnya perkelas kan ada vya..

mungkin ratusan.

Metode / konten pembelajaran apa yang terdapat pada video
pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU Buaran kota

Pekalongan?

Kalau kelas dua sendiri ada ceramah, nyanyi-nyayi karena
kalau untu anak-anak lebih mengena, kemudian lebih mudah
menghafalnya. Kemudian ada juga video cuplikan dari

channel lain.

Bagaimana kegiatan perencanaan penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Yang pertama materi ya miss... materinya udah sampai apa.
Kemudian kita pikirkan konsepnya ini, mau metodenya
ceramah atau anak-anak mau dilibatkan. Menyesuaikan
waktunya dan pengeditan. Biasanya kita rapatkan dengan

team teaching dengan guru PAI kelas dua.

Bagaimana kegiatan pengorganisasian penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Biasanya kalau yang shooting gantian... oh hari ini bu naila
udah berarti besok bu ika. Cuman yang ngedit seringnya pak
Falah. Kalau pas pandemi shootingnya semua guru. Kami

rundingan kemarin cuman bersama team teaching guru PAI.

Bagaimana kegiatan pelaksanaan penggunaan media




pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Kalau pas corona dishare by Whatsapp. Biasanya kalau mau
nyetel video harus pinjem proyektor ke TU.

Bagaimana  kegiatan  evaluasi  penggunaan  media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Bentuknya latihan soal. Nanti dikumplkan pas tatap muka.
Tapi sebenarnya lebih enak tatap muka. Nanti anak-anak
langsung ditanya satu-satu. Langsung bisa dilihat reaksinya

seperti itu.

10.

Apakah dengan adanya video pembelajaran saat Pandemi

Covid dapat menambah motivasi belajar siswa?

Adanya video pembelajaran cukup membuat anak
termotivasi untuk belajar, karena video pembelajarannya

dibuat semenarik mungkin.

11.

Apa faktor pendukung penggunaan media penggunaan media
Pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU
Buaran Pekalongan?

Kalau untuk guru lebih ke SDMnya sendiri ya, karena ada
yang tim pengedit sendiri, tim pembuat materi sendiri,
kemudian ada anak-anak yang bisa kita ajak kolaborasi

bareng.

12.

Apa faktor penghambat penggunaan media penggunaan
media pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU

Buaran Pekalongan?

Saat evaluasi anak-anak sebenarnya udah paham apa belum
ketika daring sulit untuk diketahui. Nanti ketahuannya udah
lama pas seminggu kedepan ketika tatap muka. Kalau pas

tatap muka pemasangan LCD —Poyektornya lebih lama.







TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan : Rifki Himawan, A.Ma.
Jabatan : Guru PAI Kelas 2 B
Hari : Ahad, 19 Desember 2022
Tempat : M1 NU Buaran Kota Pekalongan
Waktu : 11.30 WIB- Selesai
Peneliti
No Hasil Wawancara
Informan
Dari mana sumber video pembelajaran PAI di Channel
1. Youtube MI NU Buaran Pekalongan?
Itu kreatif dari guru sendiri bersama team teaching.
Apa kurikulum yang digunakan pada materi yang disajikan
dalam video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU
& Buaran Kota Pekalongan?
Kurikulum 13. Kalau sekarang ini juga masih Kurikulum 13.
Menurut anda, apakah masih relefan penggunaan video
3. tersebut dengan pembelajaran sekarang?
masih relefan
Ada berapa banyak jumlah video pembelajaran PAI di
4, Channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?
Kurang lebih sekitar 50an mungkin ya..
Jenis/ metode apa yang terdapat pada video pembelajaran
PAI di Channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?
> Kebanyakan saya bikinnya metode ceramah, ada power
pointnya itu istilahnya kita mendubbing gitu.
6. Bagaimana kegiatan perencanaan penggunaan media




pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Kota Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Dulu pas kita bikin video itu di team teaching. Team
teaching-nya itu kalu PAI khusus PAI reguler dan takahsus

bareng.

Bagaimana kegiatan pengorganisasian penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Kota Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Job itu masing-masing. Sesuai mapel kita. Kalau mapel kita
maka kita yang jadi moderatornya. Kalau bukan mapel kita
kita menyediakan alat-alat. Jadi sebelumnya mapelnya sudah

di bagi-bagi.

Bagaimana kegiatan pelaksanaan penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran
Kota Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Lha itu .. yang tadi saya sebutkan. Anak-anak langsung
diarahkan ke link Youtube. Ada juga home visit. Kalau after
korona ya kita shift-shiftan. Kita tatap muka ga ful jamnya.
Kita review materi yang kita upload dan juga tugas-tugasnya

kita bahas pas tatap muka.

Bagaimana  kegiatan evaluasi  penggunaan  media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Kota Pekalongan pada saat pandemi Covid-19?

Kalau dulu kita lihat di kolom komentar di Youtube. Kalau
sudah like dan comment berarti dianggap sudah hadir.
Tugasnya biasanya ada yang divideo langsung, ada yang di

grup ada yang tatap muka berarti pas after corona.

Apakah dengan adanya video pembelajaran saat Pandemi

Covid dapat menambah motivasi belajar siswa?




10.

Apakah dengan adanya video pembelajaran saat Pandemi

Covid dapat menambah motivasi belajar siswa?

. Ya, dengan adanya video pembelajaran saat pandemi Civid-
19 dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena video
tersebut menawarkan pengalaman belajar yang Kklebih

menarik, interaktif dan fleksibel.

11.

Apa faktor pendukung penggunaan media pembelajaran PAI
berbasis video video Youtube di MI NU Buaran Kota

Pekalongan?

Kamera, tripod, handphone. Awalnya pake alat-alat sendiri,

tapi seiring berjalannya waktu disediakan oleh sekolah.

12.

Apa faktor penghambat penggunaan media pembelajaran
PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran Pekalongan?

Kuota. Karena anak-anak dan guru juga butuh kuota kalau
mau menonton dan mengupload. Kalau sekarang sudah tatap
muka ya sudah tidak pernah buat video. Sementara saya juga

udah ga nonton video.




TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Informan . Aji Azhar, S.Pd.I
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5 Dari mana sumber video pembelajaran PAI di Channel
Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?
Kalau masa-masa pandemi dari guru berusaha membuat
1. video pembelajaran sendiri. Melalui proses editing kemudian
I di-upload di Youtube MI NU Buaran. Untuk materi
pembelajarannya diambil dari buku paket dan ada dari
sumber yang lain.
Apa kurikulum yang digunakan pada materi yang disajikan
P dalam video pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU
5 Buaran Kota Pekalongan?
Ketika pandemi video tersebut menggunakan kurikulum
I 2013. Kalau sekarang juga masih menggunakan kurikulum
2013.
5 Menurut anda, apakah masih relefan penggunaan video
tersebut dengan pembelajaran sekarang?
> I Kalau misalnya mau digunakan media itu perlu diperbaiki
lagi. Karena dulu kan masih PJJ kalau sekarang sudah tatap




muka.

Ada berapa banyak jumlah video pembelajaran PAI di
Channel Youtube MI NU Buaran Kota Pekalongan?

Aduh terkait demgan jumlah saya belum mengetahuinya ya..

hehe. Kira-kira sepuluhan lebih ada lah . . .

Metode / konten pembelajaran apa yang terdapat pada video
pembelajaran PAI di Channel Youtube MI NU Buaran Kota
Pekalongan?

Ee.. kalau untuk kontenya ceramah, kemudian ada pula yang

memberi contoh atau demonstrasi.

Bagaimana kegiatan perencanaan penggunaan media
pembelajaran PAI berbasis video Youtube di MI NU Buaran

Kota Pekalongan pada saat pand